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Abstrak 

Kemampuan mengkoneksikan matematika merupakan bagian penting yang 

dibutuhkan dalam pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

level literasi matematis berdasarkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas VI 

SDN Kalicilik. Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes koneksi matematika yang terdiri 

dari enam soal berbentuk uraian panjang. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan rumus statistic persentase. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan koneksi matematis antar topik, didominasi oleh siswa sampai pada level 2 

sebesar 29% yakni ada kecenderungan siswa dapat memilah informasi dari sumber 

dengan menggunakan rumus yang tepat. Pada kemampuan koneksi antar bidang ilmu, 

didominasi pada level 1 sebesar 21% yakni ada kecenderungan mengidentifikasi 

beberapa hubungan antara matematika dan disiplin ilmu lain. Pada kemampuan 

koneksi dengan kehidupan sehari-hari didominasi pada level 2 sebesar 21% yakni ada 

kecenderungan dapat mengidentifikasi situasi di mana matematika diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Kata Kunci: kemampuan koneksi matematis, literasi matematis, sekolah dasar 

 

Abstract 

The ability to connect mathematics is an important part needed in problem solving. 

The aim of this research is to describe the level of mathematical literacy based on the 

mathematical connection abilities of class VI students at SDN Kalicilik. The research 

method used is descriptive research with a quantitative approach. Data was collected 

through a mathematical connection test which consisted of six questions in the form of 

long descriptions. The collected data was analyzed using the percentage statistical 

formula. The results of this research indicate that the ability to make mathematical 

connections between topics is dominated by students up to level 2 at 29%, that is, 

there is a tendency for students to be able to sort information from sources using 

appropriate formulas. The connection ability between scientific fields is dominated at 

level 1 at 21%, namely there is a tendency to identify several connections between 

mathematics and other scientific disciplines. The ability to connect with everyday life 

is dominated at level 2 at 21%, namely there is a tendency to be able to identify 

situations where mathematics is applied in everyday life. 

Keywords: mathematical connection ability, mathematical literacy, elementary school 
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PENDAHULUAN 

Matematika memegang peranan penting dalam kurikulum pendidikan dari 

tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi (Wulandari, 2019). Pembelajaran 

matematika di SD/MI bertujuan untuk memastikan pemahaman konsep-konsep 

matematika oleh siswa secara menyeluruh, bukan hanya keterampilan berhitung 

semata. Fokusnya adalah memastikan bahwa siswa dapat mengatasi berbagai 

permasalahan matematika. Proses pemecahan masalah matematika sering 

melibatkan konsep-konsep abstrak yang harus diaplikasikan dalam konteks yang 

konkret. Menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi kehidupan 

sehari-hari menjadi bagian penting dari literasi matematika (Setiana et al., 2019). 

Selain itu kemampuan awal siswa sebelum memahami konsep dibutuhkan 

kemampuan literasi matematis (Junarti et al., 2023). Kemampuan literasi 

merupakan kemampuan untuk membaca pengertian suatu konsep matematika. 

Literasi matematika adalah kemampuan untuk menganalisis dan 

mengomunikasikan ide-ide dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika. 

(Pradana et al., 2020). Kemampuan literasi matematis juga sangat dibutuhkan 

siswa untuk membaca dan mengenal konsep matematika (Indriani et al., 2023) 

dan penerapan literasi banyak dilakukan pada kegiatan sehari-hari (Zainudin et al, 

2023). Kemampuan ini berguna untuk memahami matematika dengan baik dalam 

konteks sehari-hari maupun dalam menangani tantangan matematika yang lebih 

kompleks. (Ningrum et al., 2021). PISA telah mengembangkan kemampuan 

literasi matematika menjadi enam level. Literasi matematika level 1 dan level 2 

merujuk pada soal-soal dengan tingkat kesulitan rendah, sementara level 3 dan 

level 4 menggambarkan soal dengan tingkat kesulitan sedang. Kemudian, literasi 

matematika level 5 dan level 6 menunjukkan soal-soal dengan tingkat kesulitan 

tinggi (Abidah, 2023). Setiap level soal ini mencerminkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari yang memerlukan pemahaman 

matematika (Salsabilla & Hidayati, 2021). 
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Setelah siswa mampu secara literasi matematis antara lain mampu membaca 

pengertian dan mampu menafsirkan suatu konsep matematika, tentu tidaklah 

cukup untuk melakukan pemecahan masalah. Oleh karena itu dibutuhkan pula 

kemampuan bagaimana mengaitkannya dengan konsep matematika lain atau 

dengan bidang lain atau dengan kehidupan sehari-hari agar pemecahan masalah 

dapat dilakukan dengan baik.  Hal ini bersesuaian dengan (Junarti et al., 2020) 

bahwa dalam pemecahan masalah matematika dibutuhkan kemampuan 

mengkoneksikan konsep-konsep yang terkait. Pemecahan masalah merupakan 

proses menemukan jawaban dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

(kemampuan kognitif) yang dimiliki sebagai model aktivitas mental individu 

dalam menyelesaikan permasalahan nyata secara baik (Setiawan et al., 2021). 

Secara spesifik, kemampuan koneksi matematis mencakup kemampuan untuk 

mengaitkan topik-topik matematika satu sama lain, menghubungkan matematika 

dengan disiplin ilmu lainnya, dan mengaitkan konsep matematika dengan situasi 

kehidupan sehari-hari.  (Hidayah & Jahring, 2021). Namun ketiga kemampuan 

mengkoneksikan ini sering tidak dapat dilakukan oleh siswa dengan baik, 

dikarenakan siswa tidak dapat mengenal kemampuan awal siswa dalam 

mengkoneksikan baik kantar konsep dan atau dengan bidang lain (Junarti et al., 

2020) (Junati et al., 2023) (Souminen, 2018) (Patterson, 2020). Koneksi 

matematis juga merupakan proses kognitif yang melibatkan penghubungan atau 

asosiasi antara dua atau lebih ide, konsep, definisi, teorema, prosedur, 

representasi, dan makna, baik di antara mereka sendiri, dengan disiplin ilmu lain, 

maupun dengan aplikasi dalam kehidupan nyata (García-García & Dolores-Flores, 

2018). Kemampuan koneksi membutuhkan kemampuan awal yang harus 

dipahami secara baik pula (Istiqomah et al., 2021). 

Hasil penelitian sebelumnya tentang kemampuan koneksi matematis dapat 

membantu siswa dalam menghubungkan beberapa konsep matematis, memahami 

berbagai topik matematika, dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (Q. Istiqomah & Nurulhaq, 2021). Hasil lain menunjukkan siswa harus 
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mampu mengaitkan dengan pengetahuan matematika sebelumnya dalam 

pemecahan masalah (Junarti et al., 2021).  Kemampuan literasi matematika pada 

tingkat Sekolah Dasar penting untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

teks-teks matematika dan memperbaiki kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka 

(Higher Order Thinking Skill/HOTS) (Mboeik, 2023). Selain itu literasi matematis 

juga membantu siswa berpikir secara numerik dan spasial yang memungkinkan 

mereka untuk melakukan interpretasi dan analisis kritis terhadap situasi sehari-

hari dengan kepercayaan diri yang lebih besar (Mboeik, 2023) (Zainudin et al, 

2023) (Zainudin et al., 2023b). Dengan mempertimbangkan penjelasan di atas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan level literasi matematis 

berdasarkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan realitas apa adanya. 

Pendekatan deskriptif kuantitatif ini melibatkan observasi, analisis, dan deskripsi 

numerik tentang objek penelitian sesuai dengan fenomena yang diamati pada saat 

penelitian dilakukan, serta menghasilkan kesimpulan yang sesuai. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Kalicilik. Jenis penelitian ini 

berbentuk angka dan persentase terhadap indikator koneksi matematis yang 

didasarkan pada level literasi matematis.  

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kalicilik yang berjumlah 26 

siswa. Subjek penelitian dibagi berdasarkan level literasi matematis. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes kemampuan koneksi matematis 

berbentuk uraian panjang yang berjumlah 6 soal. Setelah soal diberikan kemudian 

dianalisis setiap jawaban siswa supaya dapat melihat kemampuan koneksi 

matematis siswa berdasarkan level literasi matematis. 

 

HASIL PENELITIAN 
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Untuk melihat hasil kemampuan koneksi matematis siswa, digunakan tiga 

indikator kemampuan koneksi matematis. Setiap indikator akan tercermin dalam 

frekuensi yang diamati. Dari analisis lembar kerja siswa, dapat diketahui bahwa 

26 siswa terhadap 6 soal kemampuan koneksi matematis dapat dilihat sebagai 

berikut. 

a. Hasil kerja siswa pada soal butir 1 mengenai indikator mampu 

mengkoneksikan antar topik matematika terhadap level literasi matematis 

pada Diagram 1 berikut. 

 

 

Diagram 1. Sebaran Level Literasi Matematis Pada Soal Butir 1 

 

Berdasarkan Diagram 1 di atas, menunjukkan kecenderungan kemampuan 

koneksi matematis antar topik, didominasi pada level 1,2 dan non level 

sebesar 19 % dari 26 siswa. Persentase level 3 dan level 6 sebesar 15%, 

persentase level 4 sebesar 0% dan persentase pada level 5 sebesar 12% 

dari 26 siswa. 
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b. Hasil kerja siswa pada soal butir 2 mengenai indikator mampu 

mengkoneksikan antar topik matematika terhadap level literasi matematis 

pada Diagram 2 berikut. 

 

 

Diagram 2. Sebaran Level Literasi Matematis Pada Soal Butir 2 

 

Berdasarkan Diagram 2 di atas, menunjukkan kecenderungan kemampuan 

koneksi matematis antar topik, didominasi pada level 2 sebesar 38 % dari 

26 siswa. Persentase level 3 dan non level sebesar 15%, persentase level 1 

sebesar 19%, persentase level 4 sebesar 4%, persentase level 5 sebesar 0% 

dan persentase pada level 6 sebesar 8% dari 26 siswa. 

 

Dengan demikian kesimpulan dari kedua Diagram 1 dan Diagram 

2 di atas menunjukkan jumlah siswa masuk pada kategori  level 2 sebesar 

29%, kategori non level sebesar 17%, kategori level 1 sebesar 19%, 

kategori level 3 sebesar 15%, kategori level 4 sebesar 2%, kategori level 5 

sebesar 6% dan kategori level 6 sebesar 12%. Kecenderungan siswa yang 

terkategori pada level 2 dapat menentukan luas taplak meja A dan luas 
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taplak meja B, namun dalam menentukan perbandingannya dituliskan 

dalam bentuk bilangan yang tidak disederhanakan yakni ditulis “15.400: 

3.850”. Sedang siswa yang terkategori pada level 6 ada kecenderungan 

dapat mengkoneksikan rumus luas taplak meja A dan rumus luas taplak 

meja B dan dapat menentukan perbandingan dalam bentuk bilangan yang 

sederhana yakni ditulis dengan “4:1”. 

 

c. Hasil kerja siswa pada soal butir 3 mengenai indikator mampu 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain terhadap level 

literasi matematis pada Diagram 3 berikut. 

 

 

Diagram 3. Sebaran Level Literasi Matematis Pada Soal Butir 3 

 

Berdasarkan Diagram 3 di atas, menunjukkan kecenderungan kemampuan 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain, didominasi pada 

siswa level 1 sebesar 19 % dari 26 siswa. Persentase non level sebesar 

42%, persentase level 2 dan level 3 sebesar 12%, persentase level 4 dan 

level 6 sebesar 4% dan persentase pada level 5 sebesar 8% dari 26. 
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d. Hasil kerja siswa pada soal butir 4 mengenai indikator mampu 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain terhadap level 

literasi matematis pada Diagram 4 berikut. 

 

Diagram 4. Sebaran Level Literasi Matematis Pada Soal Butir 4 

 

Berdasarkan Diagram 4 di atas, menunjukkan kecenderungan kemampuan 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain, didominasi pada 

level 1 dan level 3 sebesar 23% dari 26 siswa. Persentase non level sebesar 

31%, persentase level 2 dan level 5 sebesar 8% dan persentase pada level 4 

dan level 6 sebesar 4% dari 26 siswa. 

 

Dengan demikian kesimpulan dari kedua Diagram 3 dan Diagram 

4 di atas menunjukkan jumlah siswa masuk pada kategori  level 1 sebesar 

21%, kategori non level sebesar 37%, kategori level 2 sebesar 10%, 

kategori level 3 sebesar 17%, kategori level 4 dan level 6 sebesar 4% dan 

kategori level 5 sebesar 8%. Kecenderungan siswa yang terkategori pada 

level 1 dapat menuliskan rumus keliling lingkaran namun  tidak dapat 

menentukan keliling roda kendaraan, serta tidak dapat menuliskan rumus 

jarak tempuh roda suatu kendaraan, dan tidak dapat mengoperasikannya. 
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Hasil menunjukkan siswa tidak dapat mengkoneksikan konsep matematika   

dengan rumus jarak pada bidang IPA. Sedang siswa yang terkategori pada 

level 6 ada kecenderungan dapat mengkoneksikan rumus keliling 

lingkaran dan hasilnya, serta  dapat menentukan rumus jarak tempuh 

berikut hasilnya, dan dapat merubah satuan panjang ke satuan yang lain. 

 

e. Hasil kerja siswa pada soal butir 5 mengenai indikator mampu 

mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari terhadap level 

literasi matematis pada Diagram 5 berikut. 

 

 

Diagram 5. Sebaran Level Literasi Matematis Pada Soal Butir 5 

 

Berdasarkan Diagram 5 di atas, menunjukkan kecenderungan kemampuan 

mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, didominasi 

pada level 2 sebesar 27 % dari 26 siswa. Persentase non level sebesar 

38%, persentase level 1 sebesar 19%, persentase level 3 sebesar 8%, 

persentase level 4 dan level 6 sebesar 4% dan persentase pada level 5 

sebesar 0% dari 26 siswa. 
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f. Hasil kerja siswa pada soal butir 6 mengenai indikator mampu 

mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari terhadap level 

literasi matematis pada Diagram 6 berikut. 

  

Diagram 6. Sebaran Level Literasi Matematis Pada Soal Butir 6 

 

Berdasarkan Diagram 6 di atas, menunjukkan kecenderungan kemampuan 

mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, didominasi 

pada level 5 sebesar 23 % dari 26 siswa. Persentase non level sebesar 

27%, persentase level 1 dan level 6 sebesar 8%, persentase level 2 dan 

level 4 sebesar 15% dan persentase pada level 3 sebesar 12% dari 26 

siswa. 

 

Dengan demikian kesimpulan dari kedua Diagram 5 dan Diagram 

6 di atas menunjukkan jumlah siswa masuk pada kategori  level 2 sebesar 

21%, kategori non level sebesar 38%, kategori level 1 sebesar 13%, 

kategori level 3 dan level 4 sebesar 10%, kategori level 5 sebesar 12% dan 

kategori level 6 sebesar 6%. Kecenderungan siswa yang terkategori pada 

level 2 ada kecenderungan dapat mengaitkan rumus keliling lingkaran 

dengan banyaknya pohon di kelilingnya dalam bentuk sederhana. Sedang 
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siswa yang terkategori pada level 6 ada kecenderungan dapat mengaitkan 

rumus keliling lingkaran dengan banyaknya pohon di kelilingnya, dan 

dapat mengoperasikannya dengan tepat.  

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemaparan data, dari 3 indikator kemampuan koneksi 

matematika yang dimuat dalam 6 model soal, diberikan pada 26 siswa kelas VI 

SDN Kalicilik terhadap 6 level literasi matematis. Persentase di setiap level 

menggambarkan seberapa baik siswa mampu mengkoneksikan antar topik 

matematika dengan tingkat literasi matematis yang terkait. 

Pada soal 1 dengan indikator kemampuan siswa dalam mengkoneksikan 

antar topik matematika, diperoleh hasil persentase level literasi matematis yang 

berbeda-beda pada 26 siswa sebagai berikut: Pada literasi matematis non level 

sebanyak 19% menunjukkan siswa pada level ini belum mampu mengkoneksikan 

antar topik matematika. Pada level 1 sebanyak 19% menunjukan siswa pada level 

ini sudah dapat mengkoneksikan antar topik yakni ada kecenderungan dapat 

mengidentifikasi informasi berdasarkan instruksi yang jelas. Pada literasi 

matematis level 2 sebanyak 19% menunjukan siswa pada level ini sudah dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika bahwa kecenderungan siswa dapat 

memilah informasi dari sumber dengan menggunakan rumus yang tepat. Pada 

literasi matematis level 3 sebanyak 15% menunjukan siswa dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika bahwa ada kecenderungan dapat 

melaksanakan prosedur dengan jelas dan memilih strategi untuk memecahkan 

masalah yang sederhana. Pada literasi matematis level 4 sebanyak 0% 

menunjukan tidak ada siswa yang mencapai level ini, karena tingkat kesulitan soal 

maupun kemampuan siswa. Level 5 sebanyak 12% menunjukan siswa pada level 

ini siswa dapat mengkoneksikan antar topik sudah sampai pada mengembangkan 

model atau cara untuk menyelesaikan soal pada situasi kompleks dan 
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menjabarkan hasil pekerjaan sesuai dengan menggunakan penalaran siswa. Pada 

literasi matematis level 6 sebanyak 15% menunjukan siswa dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika yang lebih kompleks dan dapat 

menerapkan pemahaman dengan menggunakan symbol dan operasi matematika. 

Kesimpulan pada analisis pekerjaan soal butir 1, terdapat kemampuan koneksi 

yang variatif dari masing-masing level literasi matematis. Sebagian besar siswa 

berada pada level 1, 2, dan 3, sementara hanya sedikit yang mencapai level 5 dan 

6. 

Pada soal 2 dengan indikator kemampuan siswa dalam mengkoneksikan 

antar topik matematika, diperoleh hasil persentase level literasi matematis yang 

berbeda-beda pada 26 siswa sebagai berikut: Pada literasi matematis non level 

sebanyak 15% menunjukan siswa yang masuk dalam kategori ini belum mampu 

mengkoneksikan antar topik matematika yang sesuai, mereka kesulitan dalam 

mengidentifikasi hubungan antar topik matematika atau menerapkan konsep-

konsep yang telah dipelajari. Pada literasi matematis level 1 sebanyak 19%, siswa 

pada level ini menunjukkan kemampuan dasar dalam mengkoneksikan antar topik 

matematika, mereka dapat mengidentifikasi beberapa hubungan antar topik, 

namun masih memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk meningkatkan 

pemahaman mereka. Pada level 2 sebanyak 38%, mayoritas siswa berada pada 

level ini, yang menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengkoneksikan antar 

topik matematika terhadap level literasi matematis. Mereka mampu mengenali 

beragam hubungan antar topik matematika dan dapat mengaplikasikan konsep-

konsep dengan cukup baik. Pada level 3 sebanyak 15%, siswa pada level ini telah 

mencapai tingkat yang lebih tinggi dalam mengkoneksikan antar topik 

matematika dengan level literasi matematis, mereka dapat membuat hubungan 

yang lebih kompleks antar konsep matematika dan memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam. Pada literasi matematis level 4 sebanyak 4% menunjukan siswa 

pada level ini memiliki kemampuan yang baik dalam mengkoneksikan antar topik 

matematika, mereka mampu membuat hubungan yang kompleks dan mendalam 
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antar konsep matematika dengan baik. Pada level 5 sebanyak 0% dan level 6 

sebanyak 8% menunjukan tidak ada siswa yang mencapai level 5, dan sebagian 

kecil siswa mencapai level 6. Hal ini menunjukkan bahwa sangat sedikit siswa 

yang memiliki pemahaman yang sangat baik dan mampu membuat hubungan 

matematika yang sangat kompleks dengan literasi matematis yang tinggi. 

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa (38%) berada 

pada level 2, yang menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengkoneksikan 

antar topik matematika dengan level literasi matematis. Namun, masih ada 

sejumlah siswa yang berada di level yang lebih rendah, seperti non-level (15%) 

dan level 1 (19%), yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk memberikan 

bimbingan tambahan dan dukungan dalam meningkatkan kemampuan mereka. 

Selain itu, meskipun hanya sebagian kecil siswa yang mencapai level 5 (0%) dan 

level 6 (8%), perlu diperhatikan dan didukung secara khusus agar mereka dapat 

terus meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka dalam mengkoneksikan 

antar topik matematika dengan level literasi matematis yang lebih tinggi. 

Pada soal 3 hasil kerja siswa menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain terhadap level literasi 

matematis. Diperoleh hasil persentase level literasi matematis yang berbeda-beda 

pada 26 siswa sebagai berikut: Pada non level sebanyak 42% menunjukan  siswa 

pada kategori sebagian besar belum mampu mengkoneksikan matematika dengan 

disiplin ilmu lain pada tingkat literasi matematis yang sesuai, ini menandakan 

bahwa mereka mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep matematika 

dalam konteks disiplin ilmu lain yaitu mengenai jarak tempuh atau belum mampu 

melihat hubungan antara matematika dan disiplin ilmu lain secara menyeluruh. 

Pada level 1 sebanyak 19%, siswa pada level ini telah menunjukkan kemampuan 

dasar dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain terhadap level 

literasi matematis, mereka dapat mengidentifikasi beberapa hubungan antara 

matematika dan disiplin ilmu lain, namun masih memerlukan bimbingan 

tambahan untuk meningkatkan pemahaman mereka. Pada Level 2 sebanyak 12% 
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dan level 3 sebanyak 12%, menunjukan persentase siswa pada kedua level ini 

menunjukkan kemampuan yang sedang dalam mengkoneksikan matematika 

dengan disiplin ilmu lain, mereka mampu mengidentifikasi beberapa hubungan 

antara matematika dan disiplin ilmu lain dengan baik, namun masih perlu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan konsep matematika secara 

tepat dalam konteks disiplin ilmu lain. Pada level 4 sebanyak 4%, level 5 

sebanyak 8% dan level 6 sebanyak 4%, siswa pada level ini menunjukkan 

kemampuan yang baik hingga sangat baik dalam mengkoneksikan matematika 

dengan disiplin ilmu lain terhadap level literasi matematis, mereka mampu 

membuat hubungan yang kompleks dan mendalam antara matematika dan disiplin 

ilmu lain, serta mampu mengaplikasikan konsep matematika dengan tepat dalam 

konteks disiplin ilmu lain. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa (42%) belum mencapai tingkat literasi matematis yang 

memadai dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain. Ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk memberikan lebih banyak bimbingan dan 

dukungan kepada siswa dalam mengembangkan pemahaman mereka tentang 

hubungan antara matematika dan disiplin ilmu lain. Meskipun demikian, terdapat 

sejumlah siswa (4% - 12%) yang telah mencapai tingkat literasi matematis yang 

baik hingga sangat baik dalam hal ini. 

Pada soal 4 hasil kerja siswa menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain terhadap level literasi 

matematis. Diperoleh hasil persentase level literasi matematis yang berbeda-beda 

pada 26 siswa sebagai berikut: Pada non level sebanyak 31% menunjukan  siswa 

pada kategori sebagian besar belum mampu mengkoneksikan matematika dengan 

disiplin ilmu lain pada tingkat literasi matematis yang sesuai, ini menandakan 

bahwa mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep 

matematika dalam konteks disiplin ilmu lain atau belum mampu melihat 

hubungan antara matematika dan disiplin ilmu lain secara menyeluruh. Pada level 

1 sebanyak 23%, siswa pada level ini telah menunjukkan kemampuan dasar dalam 
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mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain terhadap level literasi 

matematis, mereka dapat mengidentifikasi beberapa hubungan antara matematika 

dan disiplin ilmu lain, namun masih memerlukan bimbingan tambahan untuk 

meningkatkan pemahaman mereka. Pada level 2 sebanyak 8%, persentase siswa 

pada level ini menunjukkan kemampuan yang sedang dalam mengkoneksikan 

matematika dengan disiplin ilmu lain, mereka mampu mengidentifikasi beberapa 

hubungan antara matematika dan disiplin ilmu lain dengan baik, namun masih 

perlu meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan konsep matematika 

secara tepat dalam konteks disiplin ilmu lain. Pada level 3 sebanyak 23%, siswa 

pada level ini menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengkoneksikan 

matematika dengan disiplin ilmu lain terhadap level literasi matematis, mereka 

mampu membuat hubungan yang kompleks dan mendalam antara matematika dan 

disiplin ilmu lain, serta mampu mengaplikasikan konsep matematika dengan tepat 

dalam konteks disiplin ilmu lain. Pada level 4 sebanyak 4%, level 5 sebanyak 8% 

dan level 6 sebanyak 4%, siswa pada ketiga level ini menunjukkan kemampuan 

yang sangat baik hingga sangat tinggi dalam mengkoneksikan matematika dengan 

disiplin ilmu lain terhadap level literasi matematis. Mereka mampu membuat 

hubungan yang kompleks dan mendalam antara matematika dan disiplin ilmu lain, 

serta mampu mengaplikasikan konsep matematika dengan sangat tepat dalam 

konteks disiplin ilmu lain. Berdasarkan hasil analisis, mayoritas siswa belum 

mencapai tingkat literasi matematis yang memadai dalam mengkoneksikan 

matematika dengan disiplin ilmu lain. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk memberikan lebih banyak bimbingan dan dukungan kepada siswa dalam 

mengembangkan pemahaman mereka tentang hubungan antara matematika dan 

disiplin ilmu lain. Meskipun demikian, terdapat sejumlah siswa yang telah 

mencapai tingkat literasi matematis yang baik hingga sangat baik. 

Pada soal 5 dengan indikator kemampuan siswa dalam mengkoneksikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, Diperoleh hasil persentase level literasi 

matematis yang berbeda-beda pada 26 siswa sebagai berikut: Pada non level 
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sebanyak 38%, persentase siswa pada kategori ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mampu mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-

hari pada tingkat literasi matematis yang sesuai, ini menandakan bahwa mereka 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan menerapkan konsep matematika 

dalam situasi sehari-hari atau belum mampu menghubungkan konsep matematika 

dengan konteks kehidupan nyata. Pada level 1 sebanyak 19%, siswa pada level ini 

telah menunjukkan kemampuan dasar dalam mengkoneksikan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari terhadap level literasi matematis, mereka dapat 

mengidentifikasi situasi di mana matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Pada level 2 sebanyak 27%, persentase siswa pada level ini menunjukkan 

kemampuan yang sedang dalam mengkoneksikan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari, mereka mampu mengidentifikasi matematika diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan baik. Pada level 3 sebanyak 8%, siswa pada level 

ini menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengkoneksikan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari terhadap level literasi matematis. Mereka mampu 

membuat hubungan yang jelas antara konsep matematika dengan situasi-situasi 

sehari-hari. Pada level 4 sebanyak 4% dan Level 6 sebanyak 4%, persentase siswa 

pada kedua level ini menunjukkan kemampuan yang sangat baik hingga sangat 

tinggi dalam mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari terhadap 

level literasi matematis. Mereka mampu membuat hubungan yang kompleks dan 

mendalam antara konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil analisis, mayoritas siswa belum mencapai tingkat literasi 

matematis yang memadai dalam mengkoneksikan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. Ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memberikan lebih banyak 

bimbingan dan dukungan kepada siswa dalam mengembangkan pemahaman 

mereka tentang hubungan antara matematika dan konteks kehidupan nyata. 

Meskipun demikian, terdapat sejumlah siswa yang telah mencapai tingkat literasi 

matematis yang baik hingga sangat baik. 
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Pada soal 6 dengan indikator kemampuan siswa dalam mengkoneksikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, diperoleh hasil persentase level literasi 

matematis yang berbeda-beda pada 26 siswa sebagai berikut : Pada non level 

sebanyak 27%, persentase siswa pada kategori ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mampu mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-

hari pada tingkat literasi matematis yang sesuai, ini menandakan bahwa mereka 

mungkin mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan menerapkan konsep 

matematika dalam situasi sehari-hari atau belum mampu menghubungkan konsep 

matematika dengan konteks kehidupan nyata. Pada level 1 sebanyak 8%, siswa 

pada level ini telah menunjukkan kemampuan dasar dalam mengkoneksikan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari terhadap level literasi matematis, 

mereka dapat mengidentifikasi situasi di mana matematika diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada level 2 sebanyak 15%, persentase siswa pada level ini 

menunjukkan kemampuan yang sedang dalam mengkoneksikan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari, mereka mampu mengidentifikasi matematika 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. Pada level 3 sebanyak 12%, 

siswa pada level ini menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengkoneksikan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari terhadap level literasi matematis, 

mereka mampu membuat hubungan yang jelas antara konsep matematika dengan 

situasi-situasi sehari-hari. Pada level 4 sebanyak 15%, level 5 sebanyak 23%, dan 

level 6 sebanyak 8%, persentase siswa pada ketiga level tersebut menunjukkan 

kemampuan yang sangat baik hingga sangat tinggi dalam mengkoneksikan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari terhadap level literasi matematis. 

Mereka mampu membuat hubungan yang kompleks dan mendalam antara konsep 

matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis, 

mayoritas siswa belum mencapai tingkat literasi matematis yang memadai dalam 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk memberikan lebih banyak bimbingan dan dukungan 

kepada siswa dalam mengembangkan pemahaman mereka tentang hubungan 
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antara matematika dan konteks kehidupan nyata. Meskipun demikian, terdapat 

cukup banyak siswa yang telah mencapai tingkat literasi matematis yang baik 

hingga sangat baik. 

Setiap soal mengukur kapabilitas siswa dalam menghubungkan matematika 

dengan situasi tertentu, baik itu keterkaitan antar topik matematika, dengan bidang 

ilmu lain, maupun dengan kehidupan sehari-hari, menggunakan level literasi 

matematika. Level literasi matematis ini terdiri dari beberapa tingkat, mulai dari 

non level hingga level 6, yang mewakili rentang pemahaman siswa dalam 

mengaplikasikan konsep matematika dalam konteks yang berbeda. Mayoritas 

siswa dalam setiap soal belum mencapai tingkat literasi matematis yang memadai. 

Terdapat variasi dalam kemampuan siswa, tetapi sebagian besar dari mereka 

berada pada level yang lebih rendah. Namun, terdapat sejumlah siswa yang telah 

mencapai tingkat literasi matematis yang baik hingga sangat baik dalam beberapa 

soal. Perlunya pengembangan lebih lanjut dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengkoneksikan konsep matematika 

dengan konteks yang berbeda. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis menentukan 

kemampuan koneksi matematis siswa, yang berarti semakin tinggi level  

kemampuan literasi matematisnya maka semakin baik kemampuan koneksi 

matematisnya baik antar konsep, dengan bidang lain maupun dalam kehidupan 

sehari-hari (Syahdela et al., 2023). Hasil ini bersesuaian dengan (Masjaya & 

Wardono, 2018) bahwa melalui peningkatan kemampuan literasi matematis dapat 

memperkuat kemampuan koneksi matematis siswa. Kemampuan literasi 

matematis juga memungkinkan siswa untuk menangani pertanyaan yang berfokus 

pada konten kuantitas, seperti yang diujikan dalam Program for International 

Student Assessment (PISA) (Mashuri et al., 2023). Kedua kemampuan koneksi 

matematis dan kemampuan literasi matematis sangat dibutuhkan dalam 

pemecahan masalah (Abidah et al., 2023) (Pambudi et al., 2020)(Zengin, 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan pada enam soal yang berbeda, 

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar topik matematika dengan 

level literasi matematis: 

a) Sebanyak 19% siswa belum memenuhi pelevelan (non level) literasi 

matematis, belum dapat mengkoneksikan antar topik matematika. 

b) Sebanyak 19% siswa yang berada pada level 1 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika dalam tahap dasar. 

c) Sebanyak 38% siswa yang berada pada level 2 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika dalam tahap sedang. 

d) Sebanyak 15% siswa yang berada pada level 3 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika dengan baik. 

e) Sebanyak 4% siswa yang berada pada level 4 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika dengan baik. 

f) Sebanyak 12% siswa berada pada level 5 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan antar topic matematika dengan sangat baik. 

g) Sebanyak 15% siswa berada pada level 6 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika dengan sangat baik dan 

mendalam. 

2. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu 

lain terhadap level literasi matematis: 

a) Sebanyak 42% siswa belum memenuhi pelevelan (non level) literasi 

matematis, belum dapat mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu 

lain. 

b) Sebanyak 23% siswa yang berada pada level 1 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain dalam tahap dasar. 

c) Sebanyak 12% siswa yang berada pada level 2 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain dalam tahap sedang. 
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d) Sebanyak 23% siswa yang berada pada level 3 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain dengan baik. 

e) Sebanyak 4% siswa yang berada pada level 4 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain dengan baik. 

f) Sebanyak 8% siswa berada pada level 5 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain dengan sangat baik. 

g) Sebanyak 4% siswa berada pada level 6 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain dengan sangat baik 

dan mendalam. 

3. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari terhadap level literasi matematis: 

a) Sebanyak 38% siswa belum memenuhi pelevelan (non level) literasi 

matematis, belum dapat mengkoneksikan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. 

b) Sebanyak 19% siswa yang berada pada level 1 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari dalam tahap 

dasar. 

c) Sebanyak 27% siswa yang berada pada level 2 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari dalam tahap 

sedang. 

d) Sebanyak 12% siswa yang berada pada level 3 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari dengan baik. 

e) Sebanyak 15% siswa yang berada pada level 4 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari dengan baik. 

f) Sebanyak 23% siswa berada pada level 5 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari dengan sangat 

baik. 



Nisa Mariana, dkk. Profil Level Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Kemampuan Koneksi 

Matematis 

  117 
 

g) Sebanyak 8% siswa berada pada level 6 literasi matematis, dapat 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari dengan sangat 

baik dan mendalam. 

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa masih terdapat kebutuhan yang besar 

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa agar dapat 

mengkoneksikan antar topik matematika, dengan disiplin ilmu lain, maupun 

dengan kehidupan sehari-hari.  
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